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Abstrak

Investasi itu sangat penting bagi pertumbulffh ckonomi dan peningkatan pendapatan per
kapita. Di samping investasi swasta ada juga belanja modal pemerintah. Belama modal
pemerintah adalah belanja untuk barang-barang modf] vang dalam jangka panjang dapat
memperbesar nilai modal investasi di masa mendatang. Belanja modal yang berasal dari APBD
kab/kota di Provinsi Jawa Timur itu berasal dari besaran penerimaan APBD kab/kota
tersebut.Penelitian ini ingin mengetahui relevansi belanja modal pemerintah terhadap
pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita masyarakat kab/kota di Jawa Timur. Obyeknya
adalah Kota Surabaya yang berpendapatan tinggi (hight economic), Kab.Magetan vang
berpendapatran menengah (midle economic), dan Kab.Pacitan yang berpendapatan rendah(low
economic). Ketiga kab/kota tersebut dipilih dari 38 kab/kota se Provinsi Jawa Timur. Metode
penelitiannya ex post facto. Data yang digunakan data sekunder yang berasal dari BPS dan Biro
Keuangan Kantor Gubernur Jatim. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa belanja modal
pemerintah ketiga kab/kota tersebut mengalami penurunan sehinga berdampak pada penurunan
pula pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita masyarakat kabupaten tersebut.
Keywords . Belanja modal Pemerintah, pertumbuhan ekonomi, pendapatan per kapita.

Pendahuluan

Perbandingan PDRB Jawa Timur dan Indonesia atas dasar harga konstan 2000, dari
tahun 2002 sampai dengan tahun 2006 dalam jutaan rupiah, menunjukkan bahwa PDRB Jawa
Timur memberikan kontribusi rata-rata sebesar 13 persen setiap tahun atau sebesar 243.035.805
juta rupiah kepada PDRB Indonesia dari 35 Provinsi di Indonesia (BPS,2007). Provinsi Jawa
Timur memiliki 38 (tiga puluh delapan) kab/kota. Jumlah kabupaten/kota yang dimiliki Provinsi
Jawa Timur tersebut paling banyak bila di bandingkan dengan provinsi lain. Karakteristik
geografis. potensi ekonomi dan mobilitas masyarakatnva memiliki ciri khas vang berbeda dengan
kab/kota di Provinis lainnya. Kab//kota di Jawa Timur memiliki potensi dan peluang untuk
berkembang lebih maju pertumbuhan ekonominva di banding kab/kota di Provinsi lainnva. Ini
suatu heffvang menarik untuk dikaji.

Ada tiga faktor utama dalam pertumbuhan ekonomi dari setiap bangsa, yakni ; pertama,
akumulasi modal, : kedua, pertumbuhan penduduk, dan : ketiga, kemajuan teknologi
(Todaro,1999:124-130). Pertumbuhan ekonomi itu dipengaruhi oleh kenaikan tingkat konsumsi
(C), investasi (I), pengeluaran pemerintah (G) dan ekspor netto (X-I) (Dumairy,1996:136).
Pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara ditandai dengan semakin meningkatnya Kapasitas
barang (goods) dan jasa (services) dalam kurun waktu tertentu (Sen dalam Pressman,2000:274).
Investasi pemerintah dan swasta (asmg—domestlk) sangat penting peranannya untuk pertumbuhan
ckonomi suatu negara/dacrah. DEBJ segi nilai dan proporsinya peranan investasi dalam
perekonomian berpengaruh kepada pendapatan nasional, kegiatan investasi memungkinkan suatu
masyarakat terus menerus meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan
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pendapatan nasional, dan meningkatkan taraf kemakmuran masyaifffat (Sukirno,2007:367). Ada
tiga fungsi penting dari kegiatan investasi dalam perekonomian ; pertama, investasi merupakan
salah satu komponen dari pengeluaran agregat, maka kenaikan investasi akan meningkatkan
permintaan agregat dan pendapatan nasional. Peningkatan seperti ini akan selalu diikuti oleh
pertambahan dalam Kkesempatan Kerja. Kedua, pertambahan barang modal sebagai akibat
mvestasi akan menambahkan kapasitas memperoduksi di masa depan dan perkembangan ini akan
menstimulir pertambahan produksi nasional dan kesempatan Kerja. Ketiga. investasi selalu diikuti
€hch perkembangan teknologi. Dengan teknologi, proses produksi akan berjalan lebih efisien.
Perkembangan teknologi akan memberi sumbangan penting ke atas kenaikan produktivitas dan
pendapatan per kapita masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi akan terjadi bergantung banyak hal antara lain mulai dari potensi
ekonomi negara/daerah yang bersangkutan, sumberdaya alam seperti pertambangan emas,
tembaga, batubara, nikel, gas dan minyak bumi, iklim, udara, laut dan kesuburan tanah. Tak kalah
penting sumberdaya manusia vang dimiliki (penduduk) baik dari segi kuantitas maupun
kualitasnya. Seberapa besar modal vang dimiliki negara tersebut untuk membiayai pembangunan
ckonomi dan investasinya di masa mendatang. Seberapa tinggi inovasi teknologi yang dapat
dikembangkan untuk menciptakan efisiensi proses produksi. Teknologi mampu meningkatkan
volume dan kapasitas produksi. Barang dan jasa semakin bertambah. Penyerapan tenaga kerja
bertambah. Pendapatan dan konsumsi masyarakat juga meningkat. Meningkatnya Kkegiatan
ekonomi akan memicu pertumbuhan ekonomi.

Dalam tataran empiris pertumbuhan ekonomi tersebut tidak mudah untuk dilaksanakan
dalam perekonomian vang sesungguhnya. Namun harus diingat bahwa untuk mencapai
kesejahteraan penduduk itu tidak cukup hanva dipenuhi oleh pertumbuhan barang dan jasa saja,
terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia. Perlu pemenuhan hal-hal lain secara
simultan, terutama kebutuhan pendidikan (education), pemenuhan kesehatan (healf) dan
meningkatnya pendapatan per kapita masyarakat (income). Pertumbuhan ekonomifHan
pembangunan ekonomi memiliki definisi vang berbeda. Pembangunan ekonomi adalah suatu
proses yang menyebabkan pendapatan per kapita penduduk masyarakat meningkat dalam jangka
panjang. Pembdffunan ekonomi mempunyai tiga unsur penting, yaitu : (a) suatu proses
perubahan yang terjadi terus menerus ; (b) usaha untuk menaikkan tingkat pendapatan per kapita ;
(c) kenaikan pendapatan per kapita terus berlan@Png dalam jangka panjang (Abipraja,1993:1).

Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang masalah. maka masalahnya dapat
dirumuskan sebagai berikut : Seberapa besar dan bagaimana relevansi belanja modal Pemerintah
hight, midle and low economic terhadap economic growth dan income per kapita kab/kota di
Provinsi Jawa Timur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar dan
bagimana Kketerkaitan antara belanja modal pemerintah kabupaten/kota yang berpendapatan
tinggi, menengah dan rendah terhadap pertumbuhan PDRB dan pendapatan per mapita
masyarakat kab/kota di Provinsi Jawa Timur.

Kajigin Teori

Ada tiga faktor atau komponen utama dalam pertumbuhan ekonomi dari setiap bangsa.
yakni : pertama, akumulasi modal, ; kedua, pertumbuhan penduduk, dan : ketiga, kemajuan
teknologi. Akumulasi modal (capital accumulation) meliputi semua jenis investasi baru vang
ditanamkan pada tanah, peralatan fisik, dan modal sumberdaya. Akumulasi modal akan terjadi
apabila sebagian dari pendapatan ditabungkan (diinvestasikan) kembali dengan tujuan untuk
memperbesar oufput atau pendapatan dikemudian hari (Todaro,1999:124-130). Pertumbuhan
menurut Sen dalam Pressman (2000:274-275) berarti memproduksi lebih banyak barang/jasa
terlepas dari apa yang terjadi pada orang-orang yang memproduksi barang-barang dan jasa-jasa
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tersebut. Perkembangan ekonomi meliputi pengembangan kemampuan manusia. Pertumbuhan
ckonomi menaikkan pendapatan per kapita, sementara perkembangan ekonomi meningkatkan
harapan hidup, bebas buta huruf, kesehatan dan pendidikan masyarakat.

Suatu perekonomian berproduksi secara efisien, apabila tidak membuat siapa pun secara
ekonomi menjadi lebih baik tanpa membuat vang lain lebih buruk keadaannya (Samuelson
(2004:5). Teori pertumbuhan dari Adam Smith menyatakan ada dua aspek utama dari
pertumbuhan ekonomi, vaitu : pertam} pertumbuhan output (GDP) total, dan kedua,
pertumbuhan penduduk(Budiono.1999:8). Sistem produksi suatu negara terdiri dari tiga unsur
pokok : pertama, sumber daya alam . Kkedua, sumber daya manusia (jumlah penduduk), dan
ketiga, stock barang kapital yang ada. Sumberdaya alam terbatas, akan tetapi yang menentukan
besar kecilnya output produksi dari tahun ke tahun peran dari sumber daya manusia dan stock
kapital. Makin besar sfock kapital, menurut Smith, makin besar kemungkinan dilakukannya
spesialisasi dan pembagian Kerja (specialization and division of labor), dan selanjutnya semakin
tinggi produktivitasnya per pekerja.

Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan owfput per Kapita dalam jangka
panjang(Budiono,1999:2).  Suatu proses yang dinamis, bagaimana suatu perekonomian
berkembang dari waktu ke waktu dari output totalnya (GDP) dan sisi jumlah penduduknya. Teori
pertumbuhan harus mampu menjelaskan bagaimana pertumbuhan owtput di satu sisi dan
bagaimana pertumbuhan jumlah penduduknya sisi lain. Kontribusi sumberdaya manusia iffBlalui
managerial skill dan modal dioptimalkan untuk peningkatan pertumbuhan ekonomi. Proses
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi dua faktor (Jhingan.2007:67-77). vakni : faktor ekonomi :
dan faktor non ekonomi. Pertumbuhan ekonomi suatu negara tergantung pada sumberdaya
alamnya, sumberd§h manusia. modal, usaha, teknologi dan sebagainya (ekonomi). Pertumbuhan
ckonomi itu harus ditunjang oleh perubahan lembaga sosial, kondisi politik, nilai-nilai moral dan
sikap budaya suatu bangsa (non ekonomi). Keterbatasan sumber daya alam dan kekhawatiran
dari kelebihan jumlah penduduk dari teori klasik, menurut Schumpeter dalam Budiono (1999:47)
merasa optimis bahwa perfumbuhan ekonomi dapat ditingkatkan [rus sesuai dengan kemajuan
teknologi. Schumpeter bahwa motor penggerak pertumbuhan ekonomi adalah inovasi, dan
pelakunya adalah para wiraswasta, inovator atau enfrepreuner. Kemajuan ekonomi suatu
masyarakat hanya bisa diterangkan oleh inovasi dari para entrepreuner.lovasi teknologi mampu
meningkatkan kapasitas produksi secara lebih efisien. Sukirno (2007:9) pertumbuhan ekonomi
sebagai suatu ukuran kuantitatif yang menggambarkan perkembangan suatu perekonomian dalam
suatu tahun tertentu apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Perkembangan tersebut
selalu dinyatakan dalam bentuk persentase perubahan pendapatan nasional pada suatu tahun
tertentu dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Kuznet dalam kajiannya akan selalu mengacu
kepada negara-negara maju, seperti Eropa Barat, Amerika Serffit, Kanada, Australia dan Jepang.
negara maju telah menjadi acuan bagi negara berkembang. Kuznets dalam Jhingan (2007:57)
mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan jangka panjang kemampuan suatu
negara untuk menyediakan semakin banyak jenis barang ekonomi kepada penduduknya :
kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi, dan penyesuaian kelembagaan dan
ideologis yang diperlukannya.

Pembangunarf#konomi menurut Kuznets dan H.B. Chenery dalam Mahyudi (2004:1)
dinyatakan bahwa pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi yang dapat
menyebabkan perubahan-perubahan, terutama terjadinva perubahan menurunnya tingkat
pertumbuhan penduduk dan perubahan dari struktur ekonomi, baik peranannya terhadap
pembentukan pendapatan nasional, maupun peranannya dalam penyvediaan lapangan Kerja.
Pertumbuhan ekonomi adalah terjadinya pertambahan/perubahan pendapatan nasional (produksi
nasional/GDP/GNP) dalam satu tahun tertentu, tanpa memperhatikan pertumbuhan penduduk dan
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@pek lainnya. Sukirno (2006:3) Pembangunan ekonomi secara umum diartikan sebagai
serangkaian usaha dalam suafu perekonomian untuk mengembangkan kegiatan ekonomi
sehingga infrastruktur lebih banyak tersedia, perusahaan semakin banyak dan semakin
berkembang, taraf pendidikan semakin tinggi. dan teknologi semakin meningkat. Sebagai
implikasi dari perkembangan ini diharapkan kesempatan kerja akan bertambah, tingkat
pendapatan meningkat, dan kemakmuran masyarakat nfffhjadi semakin tinggi.

Baldwin dan Meier dalam Abipraja (1993:1) Economic developfnt is a process where
by an economy’s real national income over a long ffiod of time. Pembangunan ekonomi
mempunyai tiga unsur penting, vaitu ; (a) suatu proses (perubahan yang terjadi terus menerus)
(b) usaha untuk menaikkan tingkat pendapatan per kapita : (¢) kenaikan pendapatan per kapita
terus berlangsung @llam jangka panjang. Teori Pembangunan ekonomi Adam Smith
(Mahyudi,2004:1653) lebih menekankan faktor produksi modal dan pemilik modal (kapitalis),
karena pemilik modal mampu mengakumulasi modal vang diperoleh dari laba atau keuntungan
usaha untuk kemudian ditanamkan kembali sebagai perluasan produksi dan kapasitas produksi
perusahaan. Menurut Smith dalam Delarnov (2005:37) menganggap penting akumulasi capital
bagi pembangunan ekonomi. Cara terbaik melakukan investasi, yakni membeli mesin-mesin dan
peralatan. Adanya mesin modern/canggih. maka produktivitas tenaga kerja akan semakin
meningkat. Peningkatan produktivitas mengakibatkan peningkatan produksi perusahaan. Lebih
jelas dalam Abipraja (1993:46) menurut Adam Smith, terjadinya perkembangan ekonomi
diperlukan adanya spesialisasi atau pembagian kerja (division of labor), karena dengan adanya
spesialisasi produktivitas tenaga kerja menjadi meningkat sehingga dapat menambah kemahiran
tenaga kerja, lebih efisien waktu produksi, dan adanya penemuan alat/mesin produksi yang lebih
baik. Ini biasa terjadi jika ada akumulasi modal terlebih dahulu yang berasal dari tabungan dan
pasar yang semakin meluas. 2

Teori pembangunan @onomi Karl Max mendasarkan adanya pertentangan kelas antara
kapitalis dengan para proletar terjadi eksploitasi oleh para kapitalis terhadap para proletar berupa
selisih antara produktivitas para pekerja terhadap upah yang diperoleh. Selisih ini menurut Karl
Max pada puncaknya, karena adanya eksploitasi kapitalis akan terjadi pemberontakan para
pekerja (revolusi) untuk mengubah masyarakat kapitalis menjadi masyarakat sosialis. Teori
pembangunan campuran JM Keynes yang berusaha menggabungkan kedua paham teori
pembangunan antara kapitalisme dan sosialisme, mengajukan peranan pemerintah untuk dapat
memajukarfiiperekonomian suatu negara. Schumpeter dalam Abipraja (1993:54) memiliki
keyakinan bahwa sistem kapitalisme merupakan sistem yang paling baik untuk menciptakan
pembangunan ekonomi yang pesat. Dalam pembangunan yang memegang peranan penting
adalah golongan pengusaha vyang inovatif, vyaitu golongan masyarakat yang dapat
mengorganisasikan dan menggabungkan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan barang-
barang keperluan masyarakat. Pengusaha menciptakan pembaharuan inovasi dalam
perekonomian.

Menurut Harrod-Domar dalam Tambunan (2001:46) bahwa pengeluaran pemerintah akan
berdampak positif pada pertumbuhan ekononomi terutama peranan investasi memiliki dampak
positif melalui proses pengganda (multiplier effect) terhadap permintaan agregat dan penawaran
agregat melalui peningkatan Kapasitas produksi. Dalam jangka panjang. investasi vang dilakukan
akan menambah stok capital. Setiap penambahan siok capital masyarakat akan meningkatkan
kemampuannya untuk menghasilkan ouput. Keadaan ini berarti adanya peningkatan pertumbuhan
ekonomi. Dalam Pass, Christopher & Bryan Lowes (1977:611) model pertumbuhan ekonomi
Solow (Selow Economic-growth model) suatu teori vang disusun dengan fokus pada peranan
perubahan teknologi dalam proses pertumbuhan ekonomi (economic growth). Dalam model
pertumbuhan ekonomi Harrod-Domar, rasio-rasio oufput-modal diasumsikan konstan, sehingga
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terdapat suatu hubungan garis lurus antafdl peningkatan jumlah modal (capital stock) melalui
investasi (investment). Lebih jelas Harrod-Domar dalam Jhingan (2007:229) memberikan peranan
kunei kepada investasi di dalam proses pertumbuhan ekonomi, khususnya mengenai dampak
ganda yang dimiliki investasi ; pertama, bahwa investasi dapat menciptakan pendapatan (dampak
permintaan) ; kedua, dengan investasi dapat memperbesar kapasitafggproduksi dalam
perekonomian dengan cara meningkatkan stok modal (dampak penawaran). Karena itu, selama
investasi netfo tetap berlangsung, pendapatan nyata dan cuiput akan senantiasa membesar. Untuk
mempertahankan tingkat equilibrium pendapatan pada pekerjaan penuh dari tahun ke tahun, baik
pendapatan nyata maupun output, keduanya harus meningkat dalam laju vang sama pada saat
kapasitas produksi modal meningkat. Hasil penelitian terdahulu Fatihudin (2010) dari hasil
penelitiannyfEtemukan ada tiga temuan pengaruh yang tidak signifikan : pertama, investasi
pemerintah terhadap penyerapan tenaga kerja : kedua, pertumbuhan ekonomi terhadap
kesejahteraan masvarakat ; ketiga, penyerapan tenaga Kerja terhadap kesejahteraan masyarakat,
Ini menunjukkan bahwa investasi pemerintah dan pertumbuhan ekonomi tidak searah penyerapan
tenaga Kerja dan kesejahteraan masyarakat.

Investasi pemerintah dapat berupa belanja infrasruktur untuk kepentingan publik seperti
jalan raya, terminal, stasiun kereta api, jaringan listrik, air, telepon, irigasi, waduk, bandara udara,
dan sebagainya. Diharapkan dengan adanya fasilitas tersebut masyarakat dapat memanfaatkan
bagi kepentingan kegiatan ekonomi, mobilitas barang dan jasa. sehingga pertunfifihan ekonomi
meningkat dan dengan sendirinya penghasilan masyarakat juga meningkat. Pendapatan per
kapita adalah pendapatan rata-rata yang diterima oleh masyarakat suatu negara/daerah.
Pendapatan per kapita ini untuk mengukur penghasilan rata-rata penduduk. Salah satu indikator
untuk mengukur kesejahteraan masyarakat dari sisi penghasilan. Pertambahan konsumsi
masyarakat sangat dipengaruhi oleh tingkat penghasilannya. Oleh karena itu pertumbuhan
ekonomi bisa hanya diukur oleh hanya pertambahan barang dan jasa saja, akan tetapi rata-rata
penghasilanpun penting untuk di kaji.

Metode Penelitian

Metode penelitiannya adalah ex post facto. Dalam Penelitian ini dipilih tiga kab/kota dari
38 kab/kota di Provinsi Jawa Timur, yakni Kota Surabaya mewakili kab/kota vang
berpendapatan/penerimaan  APBDnya tinggi (Hight economic), dataran rendah dan juga
merupakan ibu kota Provinsi Jawa Timur ; Kab.Magetan mewakili penerimaan APBDnya
menengah (Midle economic), daerah pegunungan, ; dan Kab.Pacitan mewakili kab/kota yang
berpendapatan APBDnya rendah (Low economic). Kab/Kota tersebut dikelompokkan menurut
Klasifikasi UNDP-World Bank vang indikator dan ukurannya diturunkan disesuaikan dengan
kondisi Kab/kota di Jawa Timur. Data vang dikumpulkan data sekunder tentang realisasi belanja
modal pemerintah dari APBD, GNI Per kapita dan incomie per kapita masyarakat ketiga kab/kota
tersebut. Pengolahan datanya manual dibantu dengan sofiware Excel dan SPSS.

Hasil dan Pembahasan

Investasi Pemerintah adalah belanja pemerintah dari sisi pengeluaran Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah (APBD) untuk belamja modal. Belanja modal imi sering disebut
investasi sektor publik, yakni belanja asset tetap atau lainnya dari pemerintah daerah yang
memiliki nilai ekonomi dan sosial (public) selama setahun atau lebih. Adapun data realisasi
belanja modal pemerintah kabupaten/kota Pemerintah Kota Surabaya, Kab.Magetan dan
Kab.Pacitan di Provinsi Jawa Timur dalam kurun waktu tahun 2002 hingga tahun 2006 dapat
dilihat pada tabel 1 berikut :
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Tabel 1
REALISASI BELANJA MODAL PEMERINTAH KOTA SURABAYA. KABMAGETAN DAN KAB.PACITAN
TAHUN 2002 s.d 2006 DI PROVINSI JAWA TIMUR (Dalam Jutaan Rupiah)

KABIKOTA 2002 2003 2004 20035 2006

Surabaya 247.917.303.980,00 | 37.608.192.488.810,00 177.506.829.652,00 206.159.771.550,00 143.867.223.157,00
Magetan 58.569.042.286,00 8.125.564.758,00 45.370.799.982,00 50.824.208.658,00 130.883.381.878,00
Pacitan 88.574.797.788,00 86.462.579.703 99.525.608.565,00 62.526.021.834.00 | 6.481.171.975.806,00
Jawa Timur | 43.532.464.076.453,20 | 160.696.084.908.807,00 | 46.771.067.202.221,00 | 26.885.897.464.984,00 | 69.340.043.863.972,00
R.I:lri?n'a 1.145.591.159.906.66 4.228.844.339.705.45 | 1.230.817.557.953.18 707.523.617.499.58 | 1.824.737.996.420.32

Sumber : Biro Keuangan Kantor Gubemur Jawa Timur diolah (2007)
TREND 2002 sd. 2006

KABIKOTA 2003 2004 2005 2006

Surabaya 15,060.65 0953 (16.14) 3002
Magetan (85.13) | (458.37) (15.14) | (15752)
Pacitan (2.38) (15.11) (12.02) | (10,265.56)
Jawa Timur 269.12 6965 477 | (157.90)
Rerala Jatin (269.14) 7089 4252 | (158.90)

Sumber = BPKEU Jatim diolah (2007)

Berdasarkan tabel 1 di atas bila dilihat dari frend belanja modal pemerintah ketiga daerah
tersebut menunjukkan bahwa kota Surabava vang termasuk kategori hight economic mengalami
peningkatan sebesar 15.069 persen pada tahun 2003, pada 2004 meningkat menjadi 99,53 persen,
pada tahun 2006 sebesar 30.22 persen, kecuali pengurangan pada tahun 2005 dari 2004 ke 2005
mengalami penurunan sebesar 16,4 persen. Secara keseluruhan KkEflaikan belanja modal
pemerintah Kota Surabaya lebih tinggi bila dibandingkan dengan rata-rata belanja modal
B merintah Provinsi Jawa Timur. Kecuali pada tahun 2005 saja belanja modalnya di bawah
provinsi Jawa Timur. Belanja modal pemerintah Kabupaten Magetan vang termasuk kategori
midle economic bila dilihat frend-nya mengalami penurunan terus menerus belanja modalnya dari
2002 ke 2003, dari tahun 2003 ke tahun 2004 masing masing sebesar 86.13 persen, dan sebesar
458.37 persen, kecuali pada tahun 2005 penurunannya hanya sebesar 15.14 persen saja. Belanja
modal Kabupaten Magetan bila dibandingkan belanja modal Pemerintah Provinsi Jawa Timur
baik secara nominal maupun persen, belanja modalnya masih di bawah provinsi Jawa Timur.
Belanja modal pemerintah Kabupaten Pacitan yang termasuk kategori low economic dalam
belanja modal kabupaten tersebut persentasenya mengalami penurunan yang terus menerus dari
mulai tahun 2002 hingga ke tahun 2006 masing masing sebesar 2.38 ; 15.11 ; 12.02 persen, yang
paling besar penurunannya adalah pada tahun 2006 Elkni sebesar 10,265.56 persen. Belanja
modal kabupaten Pacitan bila dibandingkan dengan belanja modal pemerintah Provinsi Jawa
Timur jauh di bawah Jawa Timur. Sementara belanja modal pemerintah Jawa Timur terus
meningkat, kecuali fada tahun 2005 mengalami penurunan sebesar 157.90 persen. Bila
mengamati angka rata-rata belanja modal pemerintah Provinsi Jawa Timur mengalami
peningkatan pada tahun 2004 ke tahun 2005 masing-masing sebesar 70.89 persen dan 42.52
persen, walaupun pada tahun 2002 dan 2006 mengalami penurunan kembali.

Salah satu indikator keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara/daerah adalah laju
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) vang merupakan penjumlahan hasil
kegiatan ekonomi berbagai sektor di suatu daerah selama satu tahun. Tinggi rendahnya
pertumbuhan ekonomi tergantung pada tinggi rendahnya PDRB dari tahun ke tahun. Besar
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kecilnya nilai PDRB sangat ditentukan oleh seberapa besar kontribusi per sektor ekonomi
masing-masing kabupaten/kota kepada masyarakat.
Tabel 2

PDRB ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 KOTA SURABAYA, KAB. MAGETAN DAN KAB.PACITAN
TAHUN 2002 s.d 2006 DI PROVINST JAWA TIMUR (Dalam Jutaan Rupiah)

KABIKOTA 2002 2003 2004 2005 2006
Surabaya 5620571921 |  50.148.44017 | 6316174131 |  67.480.40761 |  71.970.70439
Magetan 2.204.076 49 237214526 2.465.88466 257982565 271104532
Pacitan 1.126541.13 1.153.320 118407528 1.220.73.32 1283.48335
Jawa Timur 21845238000 | 22688445854 | 242208.80217 | 26637470876 | 271.237.67431
Rerata Jatim 5.890.54192 6.023.275.23 6.374.44453 7.009.860,76 7.137.859.96

TREND 2002 s.d. 2006
KABIKOTA 2003 2004 2005 2006
Surabaya (5.24) (6.78) (6.85) (6.64)

Magetan (3.40) (3.95) (4.62) (5.09)
Pacitan (2.38) (267 (3.86) @37)
Jawa Timur (4.78) (5.83) (.97 (1.83)
Rerala Jatim (2.25) 8942 |  (999.68) (1.83)

Sumber ; BPS Jatim diiolah (2007)

Berdasarkan tabel 2 di atas. bila dilihat dari trend Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) ketiga pemerintah daerah tersebut secara keseluruhan termasuk kota Surabaya yang
kategori hight economic, Kabupaten Magetan termasuk kategori midle ecionomic dan
Kab.Pacitan termasuk kategori low economic PDRB-nff] mengalami penurunan secara
keseluruhan dengan angka persentase yang bervariasi. PDRB Provinsi Jawa Timur juga
mengalami hal yang sama setiap tahun mengalami penurunan, Walaupun secara rata-rata PDRB
Jawa Timur pada tahun 2004 mengalami kenaikan sebesar 89.42 persen. Kota Surabaya
penurunan PDRBnya antara 5 persen sampai dengan 6 persen setiap tahunnya dari mulai tahun
2002 hingga tahun 2006. Kabupaten Magetan PDRBnya mengalami penurunan antara 3 hingga 4
persen. Sedangkan kabupaten Pacitan PDRBnya mengalami penurunan antara 2 hingga 3 persen,
kecuali tahun 2006 penuruna sebesar 4 persen.

Bila mengamati PDRB Provinsi Jawa Timur penurunannya bervariasi dari tahun 2002 ke
tahun 2003 hanya 4 persen, dari tahun 2004 ke tahun 2005 sebesar 5.83 persen, pada tahun 2004
ke tahun 2005 mengalami penurunan lebih besar lagi sebesar 9 .97 persen, tetapi pada tahun
2003gRe tahun 2006 penurunan PDRBnya hanya sebesar 1.83 persen saja. Tetapi apabila diamati
dari rata-rata PDRB Provinsi Jawa Timur mengalami kenaikan pada tahun 2004 sebesar 89.42
persen. Tingkat kesejahteraan masyarakat yang dipakai oleh UNDP (1990) Kota
Surabaya, Kab.Magetan dan kabupaten Pacitan di Jawa Timur dapat diukur dengan
menggunakan nilai komposit indeks indeks pembangunan manusia yang terdiri dari
angka harapan hidup. angka melek huruf dan pendapatan per kapita. Sebab cakupan
analisis kesejahteraan itu sangat luas. dalam penelitian ini Mnya membatasi pada
pendapatan per kapita saja. Pendapatan per kapita menggambarkan rata-rata pendapatan yang
diterima oleffE¥etiap penduduk sebagai hasil dari proses produksi seluruh kegiatan ekonomi.
Pendapatan per kapita merupakan gambaran nilai tambah (value added) yang diciptakan oleh
penduduk dari setiap kegiatan ekonomi di kab/kota di Jawa Timur.. Pendapatan per kapita yang
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semakin tinggi maka semakin tinggi pula kemampuan daya belinya, dengan demikian maka
kesejahteraan juga meningkat.

Tabel 3

PENDAPATAN PERKAPITA ATAS HARGA BERLAKU KOTA SURABAYA, KAB. MAGETAN DAN KAB.PACITAN
TAHUN 2002 5.d 2006 DI PROVINSI JAWA TIMUR (Dalam Ribuan Rupiah)

KAB/KOTA 2002 2003 2004 2005 2006

Surabaya 25.828,37 29.072,36 3296331 38.855,12 10.214,87
Magetan 4.42530 4.915,54 5.45470 6.33397 747387
Pacitan 2.506.75 279443 3.062.33 3.555,63 414347
Jawa Timur 74354 7.436,41 391.441,86 459.756,80 488.519,68
Rerata Jatim 8.170,20 9.215,22 10.301,10 12.098,86 12.855,78

Sumber : BPS Jatim (2007)
TREND 2002 s.d. 2006

KABIKOTA 2003 2004 2005 2006

Surabaya (12.56) (13.45) (17.80) 7371
Magetan (9,380.80) 98.70 (16.12) (18.00)
Pacitan {11,047.62) 97.90 (16.11) (16.53)
Jawa Timur 0.01) | (5,163.86) (17.45) (6.26)
Rerata Jatim (12.79) (1178) (18.45 (6.46)

Sumber : BPS Jatim di olah (2007)

Berdasarkan tabel 3 di atas, bila dilihat dari trend Pendapatan per kapita atas harga
berlaku tahun 2002 hingga tahun 2006 dari ketiga pemerintah daerah tersebut Kota Surabaya
vang termasuk hight economic, pendapatan perkapitanya mengalami penuruan yang terus
menerus dari mulai tahun 2002 hingga tahun 2003 sebesar 12.56 hingga 17.80 persen, kecuali
pada tahun 2006 pendapatan perkapitanya mengalami kenaikan lagi sebesar 73.71 persen. Lain
halnya dengan dua kabupaten Magetan dan Pacitan, walaupun termasuk Kategori middle
economic dan low economic khususnya pada tahun 2003 ke tahun 2004 pendapatan per kapitanya
mengalami kenaikan sebesar 97 hingga 98 persen. Tetapi kedua kabupaten tersebut dari tahun
2002 ke tahun 2004 dan dari tahun 2005 ke tahun 2006 pendapatan per kapita kedua kabupaten
tersebut mengalami penurunan yang terus menerus masing-masing tahun sebesar 9,380. hingga
18.00 persen. Pendapatan per kapita Kota Surabaya, Kab.Magetan dan Kabupaten Pacitan secara
keseluruhan pendapatan per kapitanva lebih besar penurunnva bila dibandingkan angka
penurunan dengan pendapatan perkapitanya Provinsi Jawa Timur, Rata-rata pendapatan perkapita
Jawa Timur penurunanya berpluktuasi antara terendah 6 persen pada tahun 2006, tertinggi pada
tahun 2005 sebesar 18.45 persen. Secara keseluruhan baik pemerintah kota/kabupaten maupun
pemerintah Provinsi Jawa Tiffir zrend-nya Pendapatan per kapita mengalami penurunan.

Penerimaan APBD yang berasal dari pendapatan asli daerah, restribusi daerah, dana
alokasi umum dan dana alokasi khusus berpengaruh terhadap pengeluaran APBD.Meningkat dan
penurunan penerimaan PAD dan retribusi akan berpengaruh pada belanja pemerintah daerah. Bila
penerimaan meningkat. maka belanja daerahpun dapat meningkat. Menurut Sukirno (200) ada
tiga factor penentu belanaj modal pemerintah, yvakni ; pertama, pajak yang diterima kedua, tujuan
ckonomi daerah, ketiga. keadaan politik dan stabilisasi. Besar kecilnya belanja modal pemerintah
itu bergantung potensi ekonomi dan kekayaan daerah itu sendiri. Upaya peningkatan penerimaan
daerah banvak cara vang dapat dilakukan antara lain menyediakan infrastruktur untuk
kepentingan kegiatan ekonomi sektor publik, misalnya akses jalan, jembatan, aliran listrik,
saluran telepon, aliran irigasi. bendungan, alat transportasi dan angkutan. Infrasruktur tersebut
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dimaksudkan untuk merangsang tumbuhnya mobilitas barang/jasa dan Kkegiatan ekonomi
masyarakat lainnya sehingga dengan sendirinya bila kegiatan ekonomi meningkat maka
pertumbuhan ekonomi juga tidak dapat dihindari. Bila ini yang terjadi, maka penghasiln
masyarakatpun akan meningkat. Jadi antara penerimaan dan belanja APBD adalah dua mata sisi
mata vang vang harus berjalan secara bersamaan (simultan). Namun bila diamati dari APBD
kab/kota di Jawa Timur belanja modal pemerintah itu hanya berkisar 20 persen saja dari total
belanja APBD kab/kota tersebut. Hal ini mestinya belanja modal dari APBD tersebut dapat
ditingkatkan porsinya menjadi 30 persen dari total belanja APBD kab/kota di Jawa Timur..
Pembangunan sektor publik akan menciptakan multiplier effect terhadap kegiatan ekonomi
lainnya.Penerimaan pajak dan retribusi akan meningkat memperbesar penerimaan APBD
kab/kota di Jawa Timur. Khusus untuk kota Surabaya, karena mungkin ibu kota Provinsi Jawa
Timur, belanja modalnya seiring meningkat dengan belanja modalnya Provinsi Jawa Timur,
walaupun mengalami penurunan juga pada tahun 2005, Kabupaten Magetan dan Pacitan belanja
modalnya mengalami penurunan hampir dipastikan bahwa penerimaan APBDnya juga menurun.
Bila anggaran belanja APBD kabupaten Magetan dan Pacitan menurun, maka agar segera
diupayakan pencarian sumber-sumber pendapatan baru seperti dari wisata budaya, wisata alam
atau ekplorasi/eksploitasi sumber daya-sumber daya alam lamnva. Untuk peningkatan restribusi
maka dibangunlah pasar-pasar baru, terminal, pelabuhan atau fasilitas Publik lainnya yang bisa
mendatangkan penerimaan pajak dan retribusi lainya. Memang belanja modal itu akan dirasakan
bila waktunya jangka panjang antara 5 samapi dengan 10 tahun. Oleh karena itu belanja modal
pemerintah daerah tersebut harus direncanakan dengan matang dan baik serta untuk jangka
panjang.

Salah satu indikator keberhasil pembangunan ekonomi suatu daerah adalahmeningkatnya
PDRB hasil kegiatan ekonomi dari berbagai sektor ekonomi. Besar kecilnya PDRB (barang dan
jasa) sangat ditentukan oleh besar kecilnya konstribusi sektor primer, sekunder dan tersier.
Masing-masing kab/kota tersebut. Ada empat faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi suatu daerah ; pertama potensi ekonomi atau kekayaan daerah : kedua, kualitas dan
kuantitas penduduk atau tenaga Kerja, ; ketiga adanya akumulasi modal dan yang terakhir adalah
adanya inovasi, kreativitas teknologi. Teknologi dapat memperoduksi lebih efisien. Komunikasi
dan transportasi semakin efisien. Sembilan sektofffkonomi menurut ISIC (international standard
of industry clasification) , sektor primer itu terdiri dari pertanian, perkebunan, kehutanan,
peternakan dan perikanan. Sektor sekunder meliputi : industri pengolahan, listrik, gas, dan air
bersih serta bangunan konstruksi. Sektor tersier itu meliputi ; perdagangan, Hotel dan restoran,
transportasi dan komunikasi, keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dan jasa-jasa lainnya.

Bila yang terjadi pertumbuhan ekonomi kab/kota SurdfBya, Magetan dan Pacitan
mengalami penurunan ini bisa saja diakibatkan oleh rendahnya investasi swasta dan belanja
modal pemerintah yang rendah pula. Sebenarnya pemerintah daerah bisa merangsang agar
tumbuhnya ekonomi di daerah antara lain dengan ijin investasi swasta yang mudah, birokasi yang
pendek, waktu yang jelas dan biaya yang ringan. Pembebasan tanah, ijin bangunan dan perijinan
lainnya juga dipermudah. Bila banvak investor mendirikan pabrik-pabrik barang dan jasa, maka
dengan sendirinya pertumbuhan ekonomi akan meningkat lebih cepat. Ketersediaan tenaga kerja
vang berkualitas dan tidak banvak menuntut kenaikan upah. Potensi sumberdayva vang melimpah.
Ttu semua bila dilaksanakan oleh pemerintah Kota Surabaya, Kab.Magetan dan Pacitan, maka
dengan sendirinya pertumbuhan ekonomi daerah tersebut akan tumubuh dengan baik.
Penghasilan masyarakat meningkat, maka kesejahteraan masyarakatpun juga meningkat. Tetapi
sebaliknya bagaimana bila belanja modal pemerintah meningkat akan tetapi pertumbuhan
ekonomi menurun, ini berarti ada kebijakan yang berpihak pada capital intensif. Kebijakan ini
tidak banyak menyerap tenaga kerja, maka sedikit saja akan memngkatkan penghasilan
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penduduk. Capital intensif adalah kebijakan pembangunan yang penuh dengan teknologi tinggi,
atau padat modal. Sebaiknya yang baik adalah labor intensif. yakni kebijakan yang berpihak pada
penyerapan tenaga kerja sedikit menggunakan teknologi, sering disebut padat karya. Besar
kecilnya pertumbuhan ekonomi disebabkan pertama, oleh adanya perbedaan kepemilikan faktor-
faktor produksi masing-masing daerah . kedua iklim investasi dan vang ketiga adalah inovasi
teknologi dan kreativitas aparatur pemerintah daerah itu sendiriPeraturan yang baik tidaklah
cukup, bila tidak dibarengai dengan kecakapan dari aparatur daerah. Oleh karena itu UU Otda
vang terkenal dengan desentralisasi itu bertujuan untuk memberi kewenangan sepenuhnya kepada
daerah melaksanakan pembangunan ekonomi di daerah. Sampai saat ini pertumbuhan ekonomi
dapat meningkatkan penghasilan masyarakat.

Pendapatan per kapita menggambarkan rata-rata pendapatan yang diterima oleh seffk)
penduduk sebagai hasil dari proses produksi dari seluruh kegiatan produksi. Pendapatan per
kapita merupakan gambaran nilai tambah (value added) yang diciptakan penduduk dari setiap
kegiatan ekonomi kota Surabaya, Kab.Magetan dan Kab. Pacitan. Idealnya seharusnya bila
belanja modal naik. pertumbuhan ekonomi naik, maka seharusnya pendapatan perkapita
masyarakat juga meningkat.Pendapatan per kapita merupakan ukuran dari kemampuan daya beli
masyarakat. Bila kemampuan dava belinva meningkat maka dengan sendirinva tingkat
kesejahteraan juga meningkat. Dari hasil penelitian menunjukkan baik Kota Surabaya,
Kab.Magetan dan Kab.Pacitan maupun Provinsi Jawa Timur secara keseluruhan pendapatan per
kapitanya menurun. Banyak faktor yang menyebabkan pendapatan per kapita masyarakat
menurun antara lain ketersedian lapangan kerja yang sedikit, sehingga menyebabkan banyak vang
tidak terserap di dunia kerja. Bisa pula banyak sektor pembangunan yang dilaksanakan dengan
padat modal (capital intensif). Ada juga yang lain misalnya upah vang rendah, karena tidak sesuai
dengan keterampilan yang dituntut ditempat kerja. Pendidikan dan keterampilan yang rendah
dapat menyebabkan upah menjadi rendah. Memang tingkat kesejahtyveraan masyarakat tidak
hanya diukur dengan pendapatan per kapita saja (moneter), akan tetapi juga harus diukur dengan
non moneter, misalnya disparitas pendapatan, gaya hidup yang berbeda-beda antara satu wilayah
dengan wilayah vang lain, living standard, biaya hidup yang berbeda dan yang berpengaruh
adalah kultur masyarakat itu sendiri dalam memandang tingkat kesejahteraan.

Temuan dalam penelitian ini bahwa membenarkan adanya peningkatan belanja modal
pemerintah dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pendapat per kapita masyarakat.
Hasil penelitian ini menunjukkan searah dengan pernyataan di atas, namun yang terjadi
kebalikannya bahwa belanja modal pemerintah Kota Surabaya, Kab Magetan dan Kab.Pacitan
serta Provinsi Jawa Timur mengalami penurunan sehingga berdampak pula pada penurunan
pertumbuhan ekonomi dan penurunan pendapatan per kapita. Keterbatasan dalam penelitian ni
adalah bila fmput data itu keliru, maka hasilnyapun akan keliru pula.Bila ingin mengamati
investasi secara keseluruhan semestinya yang diteliti dan diuji adalah semua variabel investasi
swasta (domestik-asing), belanja modal pemerintah dari APBD dan modal kerja yang disalurkan
perbankan kepada para pengusaha di Kota Surabaya, Kab Magetan, Kab Pacitan dan Provinsi
Jawa Timur. Jadi kurang lengkaplah bila hanya meneliti belanja modal pemerintah saja itupun
hanya ex post facto. Untuk mengetahui hubungan antar variabel perlu penelitian lebih lanjut.

Simpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut
1. Penurunan belanja modal pemerintah Kota Surabava (hight economic), Kab.Magetan (midle
economic), dan Kab.Pacitan (low economic) di Provinsi Jawa Timur berpengaruh, searah dan
relevan dengan adanya penurunan pertumbuhan ekonomi dan penurunan pendapatan per
kapita masyarakat kab/kota yang bersangkutan.
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2. Besar kecilnya belanja modal pemerintah tergantung besar kecilnya penerimaan APBD
Kota/Kabupaten yang bersangkutan seperti pajak, retribusi dan lainnya. Belanja modal
pemerintah lebih banyak kepada infrastruktur publik dan bersifat capital intensif. sehingga
sedikit dapat meningkatkan pendapatan per kapita masyarakatnya.

3. Pertumbuhan ekonomi Kota Surabaya, kabMagetan dan kab.Pacitan dipengaruhi empat
faktor ; potensi/kekayaan alam, kualitas penduduk, akumulasi modal dan inovasi teknologi
dari daerah tersebut.

4. Salah satu indikator kesejahteraan adalah pendapatan per kapita. Ketiga kab/kota dikatakan
sejahtera apabila pendapatan per kapita masvarakatnya juga meningkat.
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